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Abstrak:

Kecurangan laporan keuangan merupakan jenis fraud yang sering terjadi di suatu perusahaan khususnya perbankan. salah
satu cara yang digunakan untuk mendeteksi perbankan melakukan kemungkinan kecurangan laporan adalah dengan
menggunakan Beneish M-Score. Kecurangan laporan keuangan dapat dicegah dengan mekanisme tata kelola yang baik.
Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil yang berbeda beda dapat terjadi karena kondisi
perekonomian suatu negara, persaingan bisnis ataupun masalah eksternal lainnya seperti periode krisis yang terjadi akibat
Covid19. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh mekanisme tata kelola dan tahun terjadinya covid19
terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan di perbankan Indonesia. Sampel penelitian ini adalah
sebanyak 132 sampel dari tahun 2017-2020. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Untuk
menguji hipotesis digunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen dan tahun terjadinya covid19 berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, rapat dewan komite audit serta ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
mekanisme tata kelola perbankan yang telah diatur dengan baik oleh Otoritas Jasa Keuangan harus diterapkan diatas
standar minimal yang harus dipatuhi oleh peraturan agar perbankan yang memiliki kompleksitas transaksi dan operasi
dapat meminimalkan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Keywords: Bank, Beneish M-Score, Covid19, Kecurangan Laporan Keuangan, Mekanisme Tata Kelola, Good Corporate
Governance.

JEL Classification: H83; M41; M42

Pendahuluan

Komitmen perusahaan untuk menjalankan praktik tata kelola yang baik menjadi semakin penting seiring
dengan meningkatnya kompleksitas bisnis dan persyaratan regulasi yang semakin ketat. Good Corporate
Governance (GCG) adalah sebuah konsep yang mengacu pada prinsip-prinsip dan praktik manajemen
perusahaan yang baik. Praktik GCG yang baik dianggap sebagai faktor penting dalam menjaga integritas dan
transparansi suatu perusahaan, sehingga dapat meminimalkan risiko terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan. Namun, risiko kecurangan tetap dapat terjadi meskipun perusahaan sudah menerapkan praktik GCG
yang baik. Risiko kecurangan dalam laporan keuangan dapat terjadi karena adanya tekanan ekonomi,
persaingan bisnis yang ketat, ataupun masalah internal perusahaan seperti kurangnya pengawasan dan
tindakan korupsi.

Pada periode terjadinya pandemi COVID-19, banyak perusahaan mengalami tekanan ekonomi yang
signifikan, yang dapat mengarah pada peningkatan risiko terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan
(MilaSinovi¢ et al., 2022). Pada periode krisis ekonomi akibat COVID-19, terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan. Salah satunya adalah tekanan ekonomi yang tinggi,
dimana perusahaan merasa terpaksa untuk menghasilkan laporan keuangan yang terlihat baik dan memuaskan
investor, meskipun sebenarnya tidak akurat. Selain itu, ada juga faktor internal perusahaan, seperti kurangnya
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pengawasan dan tindakan korupsi, yang dapat meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan. Peningkatan
kecurangan laporan keuangan dalam periode covid19 terjadi karena moral karyawan melemah karena bekerja
jarak jauh, pemecatan, dan kurangnya kontrol juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko penipuan
(MilaSinovi¢ et al., 2022).

Pada akhirnya, Kecurangan laporan keuangan memiliki dampak finansial dan non-finansial yang
signifikan bagi perusahaan dan masyarakat luas. ketika terjadi kecurangan yang terkait dengan laporan
keuangan, hal tersebut dapat menyebabkan penurunan nilai pasar dari perusahaan serta pendapatan yang lebih
sedikit untuk perusahaan tersebut (Mammen & Edakalathur, 2019). Investor mulai kehilangan kepercayaan pada
perusahaan dan perusahaan akan kesulitan untuk memperoleh sumber daya keuangan yang dibutuhkan
(Uwuigbe et al., 2019). Tata kelola perusahaan diperlukan untuk mencegah timbulnya kecurangan laporan
keuangan (Sunaryo et al., 2019) dan mengurangi risiko diperbankan (Hartanto, 2020). Berdasarkan survei ACFE
tahun 2018 dan 2020, Kecurangan laporan keuangan dalam suatu perusahaan sering terjadi pada industri
manufaktur dan keuangan.

Adanya ketidakpastian bisnis dan keberlanjutan ekonomi selama masa covid19 mungkin akan mendorong
seseorang untuk melakukan kecurangan laporan keuangan (Milasinovi¢ et al., 2022). Pandemi covid19 dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan (MilaSinovi¢ et al., 2022). Ketika
dihadapkan dengan tekanan, manajemen perusahaan bisa tergoda untuk memanipulasi informasi
akuntansi(Su$ak, 2020). Pada penelitian sebelumnya terdapat hasil yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan intensitas manajemen laba selama krisis ekonomi dan keuangan (Flores et al., 2016;
Koowattanatianchai et al., 2018; Silva et al., 2014)

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan membahas hubungan antara tata kelola
perusahaan dan kecurangan laporan keuangan. Namun, penelitian — penelitian tersebut menunjukkan hasil yang
kontradiktif dan tidak konsisten antara satu sama lain sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. Banyaknya
penelitian yang tidak memperhatikan kondisi perekonomian yang sedang terjadi. Penelitian ini bermaksud
menguiji pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan dan juga kondisi terjadinya Covid19 terhadap kecurangan
laporan keuangan di perbankan Indonesia.

Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis

Kecurangan Laporan Keuangan

Kecurangan laporan keuangan sendiri merupakan tindakan yang dilakukan dengan menyembunyikan
atau mengubah informasi material untuk kepentingan individu atau pihak tertentu merupakan kegiatan
manajemen yang ilegal (Tuanakotta, 2014). Pelaporan keuangan yang curang menyajikan beberapa tanda
bahaya yang menunjukkan adanya penyimpangan dalam akuntansi akun-akun tertentu yang membutuhkan
perhatian khusus (Singleton & Singleton, 2010).

Model Fraud Triangle Theory menunjukkan sebuah konsep bahwa kecurangan dapat dipicu oleh faktor
tekanan, kesempatan dan rasionalisasi (Cressey, 1953). Dimana teori kecurangan tersebut berkembang menjadi
beberapa model diantara fraud diamond teori yang menambahkan indikator kemampuan seseorang untuk
melakukan kecurangan (Wolfe & Hermanson, 2004). Selain model tersebut, telah berkembang pula model
Beneish M-Score dan F-Score telah terbukti efektif dalam mendeteksi penipuan laporan keuangan modern
(Hugo, 2019). Model Beneish M-Score adalah model prediktif untuk penipuan laporan keuangan manajemen, di
mana metrik yang dikandungnya terbukti memprediksi transaksi penipuan (Beneish, 1999). Semakin tinggi skor
M-Beneish laporan keuangan, dengan skor cut-off -2,22, semakin besar kemungkinan laporan keuangan
mengandung kecurangan.

Model Beneish M-Score menggunakan metrik untuk menguji manipulasi laba. Telah direkomendasikan
sebagai alat untuk menentukan apakah ada manipulasi laba dalam laporan keuangan (Mavengere, 2015).
Terdapat dua versi model Beneish; 8 model variabel dan 5 model variabel. Model lima variabel sesuai untuk
penelitian ini, karena tiga variabel yang terdiri atas Sales, General and Administration Expenses Index, Leverage
Index dan Total Accruals to Total Assets dalam model delapan variabel terbukti tidak signifikan (Paolone &
Magazzino, 2014). Penelitian lebih lanjut menggunakan model regresi probit untuk menentukan apakah suatu
bank terlibat dalam aktivitas penipuan. Model membuat M-Score baru berdasarkan rata-rata non-manipulator
yang diklasifikasikan oleh model Beneish. Model regresi probit kemudian diterapkan untuk analisis lebih lanjut
berdasarkan rata-rata non-manipulator untuk mengidentifikasi bank mana yang terlibat dalam aktivitas penipuan
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seperti yang dikemukakan oleh Feruleva and Shtefan (2017) dan Nyakarimi (2022). Kecurangan laporan
keuangan dalam perusahaan itu sendiri dapat dicegah dengan adanya Good Corporate Governance atau
mekanisme tata kelola yang baik.

Komite Audit

Komite audit sebagai bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan merupakan komite yang membantu
dewan komisaris dalam melaksanakan tanggungjawab mereka dalam hal kebijakan akuntansi perusahaan,
pengawasan internal, dan sistem pelaporan keuangan. Prasetyo (2014) menyatakan bahwa keberadaan komite
audit dalam perusahaan dapat membantu mengurangi kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. Semakin
banyak jumlah komite audit dalam perusahaan, semakin rendah tingkat kecurangan dalam laporan keuangan.
Hal ini dikarenakan komite audit memiliki pengaruh yang negatif terhadap kecurangan dalam laporan keuangan.
Namun, beberapa penelitian yang berfokus pada perusahaan manufaktur menunjukkan hasil yang berbeda yang
menyatakan bahwa semakin banyak perusahaan yang memiliki komite audit, semakin meningkatkan risiko
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (Tiapandewi et al., 2020). Hal tersebut terjadi karena adanya
perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman serta kemampuan akuntansi yang dimiliki oleh komite
audit.
Hi: Komite audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial dalam mekanisme tata kelola perusahaan dapat berarti bahwa eksekutif
perusahaan juga memiliki kepemilikan diperusahaan yang sama tersebut.. Saham yang dimiliki oleh eksekutif
dapat mempengaruhi kebijakan manajemen ketika mengungkap kinerja keuangan perusahaan (Molida & Chariri,
2011). Motivasi manajer perusahaan mempengaruhi kinerja perusahaan dan besaran manajemen laba yang
terjadi. Kepemilikan manajerial dalam perusahaan mempengaruhi keputusan manajemen dalam mengelola
perusahaan, di mana manajer yang juga sebagai pemegang saham cenderung mengurangi terjadinya
kecurangan (fraud) di perusahaan. Hal tersebut, terjadi karena ketika eksekutif perusahaan memiliki peran
keuangan yang kuat dalam perusahaan, kebutuhan keuangan pribadi para eksekutif akan mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan (Molida & Chariri, 2011). Dengan kata lain, kepentingan keuangan pribadi eksekutif dapat
memengaruhi bagaimana keputusan keuangan diambil di perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat
kepemilikian saham oleh manajemen maka semakin meningkatkan kemungkinan tidak terjadinya kecurangan
laporan keuangan.
H.: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan

Komisaris Independen

Komisaris independen dapat diarkan sebagai bagian dari organisasi perusahaan yang dipilih langsung
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Komisaris independen bertugas untuk mengawasi pelaporan
laporan keuangan yang dilaksanakan oleh manajer. Selain itu, komisaris independen bertugas untuk
menerapkan dan menjalankan standar sistem Good Corporate Governance perusahaan secara baik dan benar.
Menurut Amelia and Hernawati (2016) Kecurangan pada laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh dewan
komisaris independen karena mereka secara independent ditugaskan untuk langsung mengawasi kegiatan
pelaporan keuangan manajer sehingga dapat meminimalisir tindakan kecurangan laporan keuangan dalam
perusahaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komisaris independen berpangaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan (Amelia & Hernawati, 2016; Haryanti & Nuryanto, 2018; Lestari et al., 2018;
Sulaiman & Zulkarnaini, 2016).
Hs: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dipegang oleh insitusi atau perusahaan itu
sendiri. Dalam teori keagenan, kebaratan kepemilikan insitusonal dalam menjadi penekan perbedaan informasi
antara manajemen dan investor (Wulandari & Maulana, 2022). Kepemilikan instituisonal juga dapat
memaksimalkan pengawasan terhadap perusahaan sehingga tata kelola perusahaan yang baik dapat berjalan
dengan efektif (Riandani & Rahmawati, 2019). Perusahaan yang sebagian besar sahamnya dipegang oleh
investor institusional memiliki insiden tindakan penegakan hukum yang lebih rendah terhadap penipuan
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perusahaan (Wu et al., 2016). keputusan investor institusi pada umumnya akan melakukan pengawasan yang
lebih ketat terutama yang berkaitan dengan pendanaan (Dewi & Atiningsih, 2019) serta dapat mengurangi
insentif bagi perusahaan untuk pelaporan yang salah (Burns et al., 2010). Hal tersebut berarti bahwa kepemilikan
institusional dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Ha: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan

Rapat Komite Audit

Mekanisme terakhir dalam tata kelola adalah adanya rapat komite audit. komite audit sebagai perwakilan
pemilik perusahaan berperan dalam pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan oleh manajer, untuk
mencegah perilaku oportunistik yang merugikan pemilik perusahaan. Salah satu perilaku oportunistik yang
dilakukan oleh manajer adalah dengan memanipulasi pelaporan keuangan. Oleh karena itu, komite audit yang
sering melakukan rapat akan terus memantau dan mengawasi proses pelaporan tersebut sehingga manajer
tidak diberikan kesempatan untuk memanipulasi laporan keuangan. Penelitian deskriptif yang dilakukan oleh
Beasley (1996) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kecurangan keuangan umumnya hanya
memiliki komite audit yang bertemu setahun sekali. Mereka juga menemukan bahwa 25% perusahaan yang
mengalami kecurangan tidak memiliki komite audit. Sementara itu, penelitian Abbott et al. (2000) menunjukkan
bahwa kehadiran komite audit yang bertemu setidaknya dua kali setahun dan tidak termasuk orang dalam akan
berhubungan dengan penurunan kemungkinan kecurangan dan kesalahan laporan keuangan.

Menurut SEC, untuk mengatasi risiko, anggota komite audit harus mengkomunikasikan masalah
akuntansi dengan manajer dan auditor internal serta eksternal tepat waktu. Setelah terjadinya Sarbanes-Oxley
Act (SOX), pengendalian dan kerajinan agenda rapat telah menjadi faktor kunci dari kualitas komite audit.
Penelitian Mustafa and Meier (2006) menunjukkan bahwa prosentase anggota independen dalam komite audit
dan rata-rata masa jabatan anggota komite audit secara signifikan dan secara negatif berhubungan dengan
kejadian penyalahgunaan aset dalam perusahaan publik baik acak maupun model dicocokkan, sementara
jumlah rapat komite audit tidak signifikan. Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa keberadaan dan
aktivitas komite audit yang baik berperan penting dalam mencegah kecurangan dan kesalahan laporan
keuangan. Semakin sering komite audit melakukan rapat dan semakin independen anggota komite audit,
semakin kecil kemungkinan terjadinya kecurangan dan kesalahan laporan keuangan. Oleh karena itu,
perusahaan harus memperhatikan keberadaan dan aktivitas komite audit sebagai salah satu langkah untuk
mencegah terjadinya kecurangan dan kesalahan laporan keuangan.

Hs: Rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan

Ukuran Perusahaan

Selain mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.
adanya asimetri informasi antara manajemen (agent) dan pememang saham (principal) yang terjadi didalam
perusahaan salah satunya dapat didasari dengan ukuran dari sebuah perusahaan. Perusahaan yang besar lebih
cenderung memiliki jumlah transaksi dan informasi yang lebih luas sedangkan perusahaan yang kecil lebih
cenderung memiliki transaksi dan informasi yang lebih sempit. Artinya sebuah perusahaan dengan ukuran yang
besar dapat meningkatkan asimetri informasi yang terjadi di bandingkan dengan perusahaan dengan ukuran
kecil (Handoko & Ramadhani, 2017).
He: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

Tahun Terjadinya Covid19

Lebih lanjut lagi, Pandemi COVID-19 telah mendorong pemerintah untuk membuat berbagai upaya untuk
mencegah penyebaran virus dan membuat regulasi yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan
serta mendukung pertumbuhan ekonomi selama pandemi. Beberapa regulasi tersebut berpotensi memberikan
dampak langsung pada kelangsungan operasi perusahaan sehingga perlu dilakukan perhatian khusus agar
kebijakan restrukturisasi yang diterapkan oleh perusahaan perbankan tidak membuka celah bagi laporan
keuangan palsu dan menyebabkan laporan keuangan perusahaan menjadi tidak dapat diandalkan. Dampak
perubahan kinerja keuangan perusahaan perbankan akibat pelaksanaan restrukturisasi kredit selama masa
covid19 dapat memicu perusahaan melakukan manipulasi atau membuat laporan keuangan palsu agar tampak
lebih bernilai dari yang sebenarnya (Soepriyanto et al., 2022).
He: Tahun terjadinya Covid19 berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

765



Metodologi Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak
tahun 2017. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Pemilihan sampel ini didasarkan pada kriteria tertentu, sehingga sampel berjumlah 33
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria tersebut.

Tabel 1. Kriteria Sampel Perusahaan
No. Kriteria Jumlah

1 Jumlah perbankan di Bursa Efek Indonesia 47
2 Perbankan yang terdaftar setelah tahun 2016 di BEI (6)
3 Perusahaan yang tidak menyediakan informasi lainnya berhubungan dengan variabel yang diteliti (13)
4 Total sampel 33
5 Total sampel dari tahun 2017 — 2020 (19 @ 5 tahun) 132

Sumber: Data diolah (2023)

Definisi Operasional Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan yang dihitung
menggunakan probit dari Model Beniesh dengan langkah sebagai berikut:
a. Penentuan awal rumus beneish M-Score:

[M-Score =—6.065 + 0.823*DRSI+ 0.906*GMI + 0.593* AQI + 0.717*SGI + 0.107*DEPI ]

Tabel 2. Operasional Variabel Beneish M-Score

1 Days’ Sales in Receivable Index (Account Receivablest/Sales t)

(DRSI) (Account Receivables t-1/ Sales t-1)

2 Gross Margin Index (GMI) (Sales t-1- COGS t-1) / Sales t-1
(Sales t— COGS t) / Sales t

3 Asset Quality Index (AQI (1-((Current Asset t + PPE t)/Total Asset t))
(1-((Current Asset t-1 +PPE t-1)/Total Asset t-1))

4 Sales Growth Index (SGI) SGI = Sales t
Sales t-1

5 Depreciation Index (DEPI) (Depreciation t-1/(Depreciation t-1 + PPE t-1))

(Depreciation t/(Depreciation t + PPE t))

Sumber: Data diolah (2023)

b. Laporan keuangan dianalisis lebih lanjut untuk mengklasifikasi ulang bank sebagai penipuan atau non-
penipuan. M-score baru yang digunakan untuk mengkategorikan bank sebagai penipuan atau tidak seperti
yang disarankan oleh Feruleva and Shtefan (2017). Hasil pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata bank yang
dikategorikan sebagai non-manipulator.

Tabel 3. Dasar Penentuan Non Fraud Beneish M- Score
Variabel DSRI GMI AQl SGI DEPI

Benchmark 1.0964 0.8093 0.9579 1.0009 1.0571
Sumber: Data diolah (2023)

c. Koefisien baru yang diperoleh dari analisis regresi probit disubstitusi dalam model Beneish untuk
mendapatkan m-score yang telah direvisi. Hasil model M-score yang telah direvisi adalah sebagai berikut;
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Revised M-Score = —12.609 + 3.058%1.0964+ 1.496*0.8093+ 0.877*0.9579 + 1.385*1.0009
+0.135%1.0571 = -5.6764

Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam peneltian ini adalah mekanisme GCG dan
periode covid19 yang dijelaskan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4. Operasional Variabel Independen
No. Variabel Definisi Operasional Variabel
1 Komite audit (ComAdt) Jumlah rapat komite audit dalam setahun (Wicaksono & Chariri, 2015)
2 kepemilikan manajerial (OwnMj)  Rasio jumlah kepemilikan saham oleh manajemen terhadap jumlah saham
yang beredar

3. Komisaris Independen (IndCom)  Rasio jumlah komisaris independent terhadap jumlah keseluruha komisaris
perbankan
4, Kepemilikan institusional ~ Kepemilikan institusional adalah porsi saham dimiliki oleh investor
(InsOnw) institusional dengan jumlah saham beredar (Wulandari & Maulana, 2022;
Zureigat, 2011).
5. Rapat komite audit (MtCom) Jumlah rapat komite audit yang dilaksanakan oleh komite audit
6. Ukuran perusahaan (size) Total aset perusahaan

7. Tahun terjadinya covid19 (year) Nilai 0 jika merupakan tahun yang tidak terjadinya covid19 dan dberi nilai 1
jika merupakan sampel yang masuk ke dalam tahun terjadinya covid19

Sumber: Data diolah (2023)

Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik. Regresi logistik digunakan
untuk menganalisis data kuantitatif yang mencerminkan dua pilihan atau biasa disebut regresi logistik biner
(Ghozali, 2018). Analisis regresi logistik dilakukan dengan bantuan program SPSS. Model regresi logistik adalah:

fsf= a + f1ComAdt + S20wnMj+ B3IndCom + S4InsOnw + B5MtCom + B6size + BT7year +e

Informasi:

a = Bilangan konstan

fsf = Kecurangan laporan keuangan
ComAdt = Komite audit

OwnM; = Kepemilikan manajerial
IndCom = Komisaris independen
InsOnw = Kepemilikan institusional
InsOnw = Rapat komite audit

Size = Ukuran perusahaan
Year = Tahun terjadinya covid19
B1, B2, 3 = Koefisien Regresi

e = Errors

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskripsi pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 6 dibawah ini dengan gambaran data
statistik sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Minimum Maximum Std. Deviation
FSF 132 0.00 1.00 0.2576 0.43896
ComAdt 132 2.0 5.0 3.129 0.5301
OwnM; 132 0.0000460 0.2887430 0.058175538 0.0825033814
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Variabel Minimum Maximum Std. Deviation

IndCom 132 0.2000000 0.8000000 0.382710985 0.0989508087
InsOwn 132 0.2311400 0.9800110 0.681765932 0.1735891903
MtCom 132 3.00 12.00 4.5455 1.86721

Size 132 661912.00  1511804628.00  155412748.8636  303097907.64557
Year 132 0.00 1.00 0.5000 0.50190

Valid N (listwise) 132
Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji deskripsi statistik pada tabel 5 menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan (fsf)
memperoleh skor minimal 0 dan maksimal 1 dengan rata-rata (mean) 0.25. komite audit (ComAdt) menunjukkan
jumlah minimal yang dimiliki oleh perbankan adalah 2 dan jumlah maksimal komite audit yang ada di perbankan
adalah 5 orang. Kepemilikian manajerial (OwnM;) menunjukkan nilai minimal yaitu 0.000046 dan nilai maksimal
adalah 0.288 yang berarti bahwa persentasi kepemilikan manajerial sangat kecil terhadap jumlah saham yang
beredar. komisaris independen (IndCom) dalam penelitian ini memilki persentase minimal yaitu 0.20 (20%) dan
maksimal adalah 0.80 (80%) yang berarti bahwa jumlah tersebut masih sesuai dengan aturan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tahun 2014 dengan jumlah minimal komisaris independen yaitu 30% dari seluruh dewan
komisaris (OJK, 2014) atau aturan terbaru tahun 2016 dengan jumlah minimal komisaris independen yaitu 50%
dari jumlah dewan komisaris (OJK, 2016).

Variabel kepemilikan institusional (InsOnw) dalam penelitian ini menunjukkan jumlah minimal 0.23 (23%)
dan maksimal adalah 0.98 (98%). Hal tersebut menunjukkan arti bahwa terdapat sampel perbankan yang dimiliki
institusional baik dapat berupa perbankan nasional milik pemerintah ataupun swasta. Jumlah rapat komite audit
(MtCom) dalam penelitian ini menunjukkan nilai minimal sebanyak 3 kali rapat dan maksimal adalah 12 kali
rapat. Hal tersebut dapat berarti bahwa seluruh bank dalam sampel penelitian ini masih ada yang belum sesuai
dengan aturan OJK yang menyatakan bahwa Komite Audit mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1
(satu) kali dalam 3 (tiga) bulan atau sebanyak 4 kali dalam 1 tahun (OJK, 2015). Selanjutnya, tahun terjadinya
covid19 (year) merupakan variabel yang menyatakan dan membedakan mana sampel yang termasuk ke dalam
tahun terjadinya covid19 (nilai 1) dan sampel mana yang tidak termasuk ke dalam tahun terjadinya covid19 (nilai
0).

Hasil Analisis Regresi Logistik

Hasil pengujian model penelitian diawal dengan penguijian keseluruhan atas model fit. Hasil penguijian
model fit disajikan dalam tabel 7 menunjukkan nilai dari Hosmer and Lemeshow Test adalah sebesar 0.805
(sig>0,05). Model penelitian dikatakan fit apabila memiliki nilai chi square dari Hosmer and Lemeshow Test yang
tidak signifikan (Ghozali, 2018). Oleh karena itu, model penelitian ini telah dikatakan fit (0.805 > 0.05). Pengujian
selanjutnya adalah melihat kecocokan model penelitian dengan menggunakan selisih nilai dari perbandingan
nilai Likelihood (Ghozali, 2018). Kecocokan model dikatakan tepat jika terjadi penurunan nilai likelihkood. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai 2 Log Likelihood Block Number awal adalah 150.816 dan -2 Log Likelihood
Block Number akhir adalah sebesar 133.001. Hasil perbandingan likelihood awal dan akhir adalah terjadi
penurunan sebesar 17.815 yang berarti model regresi dikatakan telah cocok atau baik.

Hasil pengujian selanjutnya adalah melihat uji R square dan pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
regresi logistik. Hasil uji R square menunjukkan nilai sebesar 18.4%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
kecurangan laporan keuangan dipengaruhi secara simultan pada variabel penelitian sebesar 18.4% sedangkan
sisanya sebesar 81.6% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. Selanjutnya, hasil penguijian hipotesis atas
dengan menggunakan regresi logistik menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif (sig. <5%) dari
variabel komisaris independen (indcom) dan terdapat pengaruh signifikan positif (sig. <5%) dari variabel tahun
terjadinya covid (year). Sedangkan variabel lainnya yang berupa komitea audit (ComAdt), kepemilikan manajerial
(OwnM;), kepemilikan institusional (InsOwn), rapat komite audit (MtCom), serta ukuran perusahaan (size) tidak
berpengaruh (sig. >10%) terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Logistik

0.204 0.543

ComAdt -0.611 0.482 1.610 1
OwnMj -5.678 3.643 2430 1 0.119 0.003
IndCom 5.011 2.364 4.494 1 0.034* 150.116
Step 1 InsOwn -2.216 1.564 2.009 1 0.156 0.109
MtCom -0.039 0.122 0.100 1 0.752 0.962
Size 0.000 0.000 2422 1 0.120 1.000
Year 0.856 0.435 3.883 1 0.049* 2.355
Constant 0.605 1.813 0.111 1 0.738 1.832

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test: 4.544 (sig. 0.805); Overall Model Fit: Penurunan dari -2log
likelihood = 150.816 menjadi -2log likelihood (block number=1): 133.001; R Square: 18.4%; *sig <5%
Sumber: Data diolah (2023)

Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu (Garven, 2015; He & Yang,
2014; Sun et al., 2014) yang menyatakan bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba. Hasil penguijian pada hipotesis pertama tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu (McLaughlin et
al., 2021; Prasetyo, 2014; Tiapandewi et al., 2020). Serta tidak sejalan dengan pertanyaan Wilbanks et al. (2017)
yang menyatakan bahwa ukuran komite audit berhubungan secara positif dengan pengawasan risiko penipuan
dalam pelaporan keuangan. Hasil pengujian pada hipotesis kedua yang berupa kepemilikan manajerial,
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut dapat terjadi
karena banyak dari sampel dalam penelitian ini manajemen tidak memiliki saham dalam perusahaan. Hasil
pengujian atas kepemilikan manajerial terhadap kecurangan laporan keuangan sejalan dengan penelitian
Mardianto and Tiono (2019), namun tidak sejalan dengan Molida and Chariri (2011).

Hasil penguijian hipotesis ketiga atas variabel dewan komisaris independen menunjukkan bahwa dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut dapat terjadi
karena adanya kemungkinan terjadi perbedaan latar belakang latar belakang pendidikan dan pengalaman serta
kemampuan akuntansi. Tidak diaturnya pendidikan yang diwajibkan dan disyaratkan untuk jabatan komisaris
independen bisa menjadi bias kompetensi dari komisaris independen tersebut. Selain itu, dewan komisaris
independen yang dibentuk mungkin dilakukan hanya untuk mematuhi peraturan yang berlaku, karena sesuai
peraturan OJK setiap perusahaan harus memiliki dewan komisaris independen sebesar 50% dari total dewan
komisaris (OJK, 2016). Oleh karena itu, dapat dimungkinkan dewan komisaris independen berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan karena tugasnya dalam pengawasan secara umum dan/atau khusus
sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi tidak berjalan baik atau bahkan menjadi
bumerang bagi perbankan dalam terjadinya kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya, hasil penelitian ini tidak
selajan dengan beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa komisaris independen berpangaruh negatif
terhadap kecurangan laporan keuangan (Amelia & Hernawati, 2016; Haryanti & Nuryanto, 2018; Lestari et al.,
2018; Sulaiman & Zulkarnaini, 2016).

Hasil pengujian hipotesis keempat kepemilikan insitusional tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa kebaratan kepemilikan
insitusonal dalam menjadi penekan perbedaan informasi antara manajemen dan investor (Wulandari & Maulana,
2022). Hasil dari penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Petta and Tarigan
(2017) yang percaya bahwa kehadiran investor institusional dapat meningkatkan pengawasan atas kinerja
perusahaan. Hal ini tentunya dianggap efektif dalam menstabilkan kondisi keuangan sehingga praktik laporan
keuangan yang curang dapat dikontrol. Selain itu, penelitian lain beranggapan bahwa keputusan dari investor
institusional umumnya akan melakukan pengawasan yang lebih ketat, terutama yang terkait dengan pembiayaan
sehingga kecurangan laporan keuangan dapat lebih teratasi (Dewi & Atiningsih, 2019). Hasil ini dapat terjadi
karena adanya kepemilikan institusional yang besar oleh pemerintah dimana sangat dipengaruhi oleh
kepentingan politik (Hartanto, 2022).
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Hasil pengujian hipotesis kelima berupa frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya fraud. Tidak berpengaruhnya frekuensi rapat komite audit terhadap fraud bisa
disebabkan karena ada kemungkinan hasil rapat yang dilakukan tidak dibahas mendalam dengan pihak
manajemen dan auditor eksternal, sehingga masalah-masalah tidak teratasi (Dewi, 2019). Selain itu, terdapat
kemungkinan juga bahwa adalah untuk memenuhi kewajiban dari OJK mengenai jumlah minimal rapat komite
audit. Terdapat kemunginan juga bahwa rapat komite audit kurang memiliki pembahasan yang substansial. Hasil
ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa frekuensi rapat komite audit
berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan (Appiah & Amon, 2017; Tahmidi et al., 2022).

Hasil pengujian hipotesis keenam berupa ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
agensi yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan menaikkan biaya agensi, untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut perusahaan cenderung melakukan pemantauan dan pengendalian yang
kurang memadai. Hasil ini konsisten dengan penelitian Dewi (2019), yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berhubungan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis ketujuh berupa
tahun terjadinya covid19 menunjukkan hasil bahwa tahun terjadinya covid19 berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut berarti bahwa pada tahun terjadinya covid19 cenderung terjadi
kemungkinan yang lebih besar berkaitan dengan kecurangan laporan keuangan. Terdapat kecenderungan
perusahaan akan memanipulasi laporan keuangan karena adanya tekanan kinerja keuangan yang menurun
serta dalam perbankan Indonesia terdapat pelaksanaan restrukturisasi kredit selama masa covid19 (Soepriyanto
etal., 2022).

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
komisaris independen dan tahun terjadinya covid berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
kemudian, variabel komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, rapat dewan komisaris serta
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Komisaris independen yang
ditunjuk oleh perusahaan perlu diperhatikan kualifikasi dan kompetensinya sehingga dapat membantu tugas
direksi dengan efektif dan efisien yang pada akhirnya dapat mengurangi kemunginan terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Untuk mencegah terjadi kecurangan laporan keuangan, maka perusahaan juga harus
memperhatikan tindakan pencegahan kecurangan ketika terjadi tekanan kondisi ekonomi secara global seperti
ketika terjadinya covid19.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dari kerterbatasan ini dapat digunakan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya. Pertama peneliti hanya melihat mekanisme tata kelola berdasarkan kuantitas saja namun
tidak mengukur mekanisme tata kelola perusahaan dengan mempertimbangkan kualitas dari setiap indikator
variabel dalam tata kelola perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat melihat faktor mekanisme tata kelola
perusahaan dari pertimbangan kualitas tata kelola perusahaan seperti latar belakang pendidikan komite audit,
komisaris independent serta hasil pembahasan rapat komite audit.
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